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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Untuk mengetahui apakah ada pengaruh latihan half squat jump terhadap kemampuan tendangan lurus atlet pencak silat BKMF FIK UNM. (2) Untuk mengetahui apakah ada pengaruh kemampuan tendangan lurus ditinjau dari kekuatan otot tungkai tinggi pada atlet pencak silat BKMF FIK UNM. (3) Untuk mengetahui apakah ada pengaruh kemampuan tendangan lurus ditinjau dari kekuatan otot tungkai rendah pada atlet pencak silat BKMF FIK UNM. Dan (4) Untuk mengetahui apakah ada perbedaan pengaruh latihan Half Squat Jump antara kekuatan otot tungkai tinggi dan rendah terhadap kemampuan tendangan lurus pada atlet pencak silat BKMF FIK UNM. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen yang menggunakan One Groups Pretest-Posttest Design yaitu eksperimen yang menggunakan metode pre-test-posttest. Populasi penelitian ini berjumlah 30 orang, dan sampel penelitian sebanyak 20 orang dengan kriteria aktif. Teknik pengumpulan data menggunakan tes dan pengukuran. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis. Berdasarkan hasil data dan pembahasan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa: (1) terdapat pengaruh yang signifikan latihan half squat jump terhadap kemampuan tendangan lurus; (2) terdapat pengaruh yang signifikan latihan half squat jump terhadap kekuatan otot tungkai (tinggi badan) terhadap kemampuan tendangan lurus; (3) terdapat pengaruh yang signifikan latihan half squat jump terhadap kekuatan otot tungkai (rendah) terhadap kemampuan tendangan lurus; (4) terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan latihan half squat jump antara kekuatan otot tungkai (tinggi badan) dengan kekuatan otot tungkai (rendah) terhadap kemampuan tendangan lurus.
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PENDAHULUAN
[bookmark: _GoBack]Pencak silat adalah suatu seni bela diri tradisional yang berasal dari Indonesia. Seni bela diri ini secara luas lebih dikenal di negara-negara Asia, seperti: Indonesia, Malaysia, Brunei, Singapura, Filipina, dan Thailand. Di Indonesia sendiri terdapat induk organisasi pencak silat yang diberi nama Ikatan Pencak Silat Indonesia atau yang lebih dikenal dengan IPSI. Sedangkan suatu organisasi yang mewadahi dan memfasilitasi federasifederasi pencak silat di berbagai negara adalah Persekutuan Pencak Silat Antara Bangsa atau PERSILAT yang merupakan bentukan dari Indonesia, Singapura, Malaysia, dan Brunei Darussalam. Sedangkan menurut versi lain, pencak silat adalah olahraga bela diri yang memerlukan banyak konsentrasi. Dimana setiap konsentrasi dipengaruhi oleh kebudayaan. Sehingga tiap daerah memiliki ciri khas dan aliran pencak silat (Saryanto, 2018).
Gerak dasar pencak silat adalah suatu gerak terencana, terarah, terkoordinasi dan terkendali, yang mempunyai empat aspek sebagai satu kesatuan, yaitu aspek mental spiritual, aspek bela diri, aspek olahraga dan aspek seni budaya Dengan demikian, pencak silat merupakan cabang olahraga yang cukup lengkap untuk dipelajari karena memiliki empat aspek yang merupakan satu kesatuan utuh dan tidak dapat dipisah-pisahkan. Dalam pertandingan pencak silat teknik-teknik di bawah ini tidak  semua digunakan dan dimainkan sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan kategori yang dipertandingkan. Kategori itu adalah kategori tanding tunggal, ganda dan regu. Dalam peningkatan prestasi latihan pencak silat, teknik erat kaitannya dengan kemampuan gerak, kondisi fisik, taktik dan mental. Teknik dasar perlu dikuasai terlebih dahulu guna dapat mengembangkan mutu prestasi pencak silat Adapun teknik-teknik dasar pencak silat adalah sebagai berikut: kuda-kuda, sikap pasang, pola Langkah, pukulan,tendangan lurus, tendangan sabit, tendangan T, dan tendangan belakang  (Dr. I Ketut Sudiana, 2021).
Pada gerakan pencak silat terdapat teknik gerakan penyerangan dan pertahanan. Pola gerakan serangan dalam pencak silat ada berbagai macam salah satunya adalah tendangan lurus. Tendangan lurus adalah tendangan yang dilaksanakan dengan menggunakan sebelah kaki dan tungkai, lintasannya ke depan dan kenaannya pada ujung kaki, pangkalan telapak kaki dan telapak kaki. Tendangan lurus dilakukan dengan cara mengambil posisi siap untuk melakukan tendangan atau dengan sikap kuda-kuda. Pandangan mata fokus ke arah sasaran yang dituju, angkat kaki tendangan, kemudian badan lurus ke depan sehingga lutut segaris dengan tubuh dan ujung jari tumpu menghadap keluar dengan kedua tangan melindungi badan, yakni dada dan perut. Salah satu kaki menjadi penempu badan dengan mempertahankan keseimbangan badan yang baik dan kokoh. Lakukan gerakan menendang ini secara berulan-ulang dengan menggunakan kaki kanan sebagai penumpu dan Setelah itu lakukan juga dengan menggunakan kaki kiri sebagai penumpu (Anggara, 2019). Tendangan lurus bisa menjadi senjata yang mematikan apa bila dikuasai dengan baik oleh para atlet di karenakan tendangan lurus sangat kecil peluangnya untuk ditangkap oleh lawan. Dalam melakukan tendangan lurus sangat diperlukan kekuatan otot tungkai. Kekuatan otot tungkai dalam cabang pencak silat adalah kebutuhan mutlak yang harus dimiliki oleh setiap atlet pencak silat, karena otot tungkai sangat dibutuhkan oleh atlet untuk melakukan pertahanan maupun serangan pada lawan untuk mendapatkan point. Semakin kuat otot tungkai maka tingkat keberhasilan dalam melakukan tendangan lurus akan menghasilkan serangan yang mematikan.
Kemampuan dalam melakukan tendangan lurus sangat penting khususnya untuk para atlet pelajar latihan ini harus ditigkatkan, karena dalam masa ini atlet pelajar mengalami perkembangan secara cepat dari psikologi maupun fisik. Banyak sekali metode latihan yang digunakan para pelatih dalam meningkatkan kemampuan tendangan lurus. Salah satunya adalah latihan half squat jump. Latihan ini bertujuan untuk meningkatkan kekuatan otot tungkai serta keseimbangan dalam melakukan tendangan lurus tersebut.

METODE PENELITIAN 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan motode (eksperimen), mengartikan pendekatan adalah suatu cara untuk mencari hubungan sebab-akibat (hubungan kausal) antara dua faktor yang sengaja ditimbulkan oleh peneliti dengan mengeliminasi, mengurangi atau menyisihkan faktor-faktor lain yang mengganggu. Sampel yang di gunakan dalam penelitian ini berjumlah 20 orang dari total populasi sebanyak 30 orang. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan dua viriabel diantaranya : variabel bebas independent variables dan variabel terikat atau dependent variables Variabel bebas dalam penelitian ini adalah latihan half squat jump sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini adalah tendangan lurus. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan tes dan evaluasi. Proses pengumpulan data diawali dengan penjelasan  pelaksanaan  eksperimen  dan  dilanjutkan  dengan  sesi pemanasan. Pengumpulan data dilakukan dua kali, yaitu pada awal penelitian (pretest) dan pada akhir penelitian (posttest). Dalam penelitian ini disusun dan dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan inferensial untuk keperluan pengujian hipotesis penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil 
Data empiris yang diperoleh di lapangan berupa hasil tes awal dan tes akhir pada bentuk latihan yaitu latihan half squat jump terhadap kemampuan tendangan lurus  terlebih dahulu diadakan tabulasi data untuk memudahkan pengujian selanjutnya. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dianalisis dengan teknik statistik inferensial. Analisis data secara deskriptif dimaksudkan untuk mendapatkan gambaran umum data meliputi rata-rata, standar deviasi, varians, data maximum, data minimum, range, dan tabel frekuensi.
Sebelum diadakan uji hipotesis, maka dilakukan pengujian persyaratan analisis yaitu uji normalitas data. Untuk pengujian hipotesis menggunakan uji parametrik jika data dalam kondisi berdistribusi normal dan homogen atau uji non-parametrik jika data dalam kondisi tidak berdistribusi normal.
Analisis deskriptif data penelitian pada kelompok yaitu latihan half squat jump terhadap kemampuan tendangan lurus  dapat dilihat dalam rangkuman hasil analisis deskriptif yang tercantum pada Tabel, sedangkan hasil lengkapnya ada pada lampiran.
Perhitungan data deskriptif kemampuan tendangan lurus seperti pada lampiran penelitian dapat dilihat pada rangkuman berikut:

Tabel 1. Hasil deskriptif data kemampuan tendangan lurus
	Deskriptif
	Latihan half squat jump (A1)
	Kelompok Kontrol (A2)

	
	Tes Awal
	Tes Akhir
	Tes Awal
	Tes Akhir

	N
	10
	10
	10
	10

	Mean
	16,6000
	23,5000
	13,0000
	16,4000

	Std. Deviation
	1,64655
	2,46080
	1,63299
	2,17051

	Range
	5,00
	7,00
	4,00
	7,00

	Minimum
	15,00
	20,00
	11,00
	13,00

	Maximum
	20,00
	27,00
	15,00
	20,00

	Sum
	166,00
	235,00
	130,00
	164,00



Berdasarkan rangkuman hasil analisis deskriptif data pada Tabel di atas, maka dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Untuk data tes awal latihan half squat jump terhadap kemampuan tendangan lurus dari 10 jumlah sampel diperoleh total nilai sebanyak 166,00. Nilai rata-rata yang diperoleh 16,6000 dengan hasil standar deviasi 1,64655. Untuk nilai range diperoleh 5,00 dari nilai minimal 15,00 dan nilai maksimal 20,00.
2. Untuk data tes akhir latihan half squat jump terhadap kemampuan tendangan lurus dari 10 jumlah sampel diperoleh total nilai sebanyak 235,00. Nilai rata-rata yang diperoleh 23,5000 dengan hasil standar deviasi 2,46080. Untuk nilai range diperoleh 7,00 dari nilai minimal 20,00 dan nilai maksimal 27,00.
3. Untuk data tes awal kelompok kontrol terhadap kemampuan tendangan lurus dari 10 jumlah sampel diperoleh total nilai sebanyak 130,00. Nilai rata-rata yang diperoleh 13,0000 dengan hasil standar deviasi 1,63299. Untuk nilai range diperoleh 4,00 dari nilai minimal 11,00 dan nilai maksimal 15,00.
4. Untuk data tes akhir kelompok kontrol terhadap kemampuan tendangan lurus dari 10 jumlah sampel diperoleh total nilai sebanyak 164,00. Nilai rata-rata yang diperoleh 16,4000 dengan hasil standar deviasi 2,17051. Untuk nilai range diperoleh 7,00 dari nilai minimal 13,00 dan nilai maksimal 20,00.
Perhitungan data deskriptif kemampuan tendangan lurus  seperti pada lampiran penelitian dapat dilihat pada rangkuman berikut: 
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Tabel 1. Hasil deskriptif data kemampuan tendangan lurus
	Deskriptif
	Kekuatan otot tungkai (Tinggi)
	Kekuatan otot tungkai (Rendah)

	
	Tes Awal
	Tes Akhir
	Tes Awal
	Tes Akhir

	N
	10
	10
	10
	10

	Mean
	16,1000
	21,8000
	13,5000
	18,1000

	Std. Deviation
	2,02485
	4,21110
	2,17307
	3,66515

	Range
	6,00
	11,00
	6,00
	10,00

	Minimum
	14,00
	16,00
	11,00
	13,00

	Maximum
	20,00
	27,00
	17,00
	23,00

	Sum
	161,00
	218,00
	135,00
	181,00



Berdasarkan rangkuman hasil analisis deskriptif data pada Tabel  di atas, maka dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Untuk data tes awal kemampuan tendangan lurus  (Tinggi) dari 10 jumlah sampel diperoleh total nilai sebanyak 161,00. Nilai rata-rata yang diperoleh 16,1000 dengan hasil standar deviasi 2,02485. Untuk nilai range diperoleh 6,00 dari nilai minimal 14,00 dan nilai maksimal 20,00.
2. Untuk data tes akhir kemampuan tendangan lurus  (Tinggi) dari 10 jumlah sampel diperoleh total nilai sebanyak 218,00. Nilai rata-rata yang diperoleh 21,8000 dengan hasil standar deviasi 4,21110. Untuk nilai range diperoleh 11,00 dari nilai minimal 16,00 dan nilai maksimal 27,00.
3. Untuk data tes awal kemampuan tendangan lurus  (Rendah) dari 10 jumlah sampel diperoleh total nilai sebanyak 135,00. Nilai rata-rata yang diperoleh 13,5000 dengan hasil standar deviasi 2,17307. Untuk nilai range diperoleh 6,00 dari nilai minimal 11,00 dan nilai maksimal 17,00.
4. Untuk data tes akhir kemampuan tendangan lurus  (rendah) dari 10 jumlah sampel diperoleh total nilai sebanyak 181,00. Nilai rata-rata yang diperoleh 18,1000 dengan hasil standar deviasi 3,66515. Untuk nilai range diperoleh 10,00 dari nilai minimal 13,00 dan nilai maksimal 23,00.
Perhitungan data deskriptif latihan half squat jump terhadap kemampuan tendangan lurus  seperti pada lampiran penelitian dapat dilihat pada rangkuman berikut: 
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Tabel  2. Hasil deskriptif data latihan half squat jump terhadap kemampuan tendangan lurus
	Deskriptif
	A1B1
	A1B2

	
	Tes Awal
	Tes Akhir
	Tes Awal
	Tes Akhir

	N
	5
	5
	5
	5

	Mean
	17,8000
	25,6000
	15,4000
	21,4000

	Std. Deviation
	1,30384
	1,14018
	0,89433
	1,14018

	Range
	3,00
	3,00
	2,00
	3,00

	Minimum
	17,00
	24,00
	15,00
	20,00

	Maximum
	20,00
	27,00
	17,00
	23,00

	Sum
	89,00
	128,00
	77,00
	107,00



Berdasarkan rangkuman hasil analisis deskriptif data pada Tabel di atas, maka dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Untuk data tes awal latihan half squat jump terhadap kemampuan tendangan lurus  (Tinggi) dari 5 jumlah sampel diperoleh total nilai sebanyak 89,00. Nilai rata-rata yang diperoleh 17,8000 dengan hasil standar deviasi 1,30384. Untuk nilai range diperoleh 3,00 dari nilai minimal 17,00 dan nilai maksimal 20,00.
2. Untuk data tes akhir latihan half squat jump terhadap kemampuan tendangan lurus  (Tinggi) dari 5 jumlah sampel diperoleh total nilai sebanyak 128,00. Nilai rata-rata yang diperoleh 25,6000 dengan hasil standar deviasi 1,14018. Untuk nilai range diperoleh 3,00 dari nilai minimal 24,00 dan nilai maksimal 27,00.
3. Untuk data tes awal latihan half squat jump terhadap kemampuan tendangan lurus  (Rendah) dari 5 jumlah sampel diperoleh total nilai sebanyak 77,00. Nilai rata-rata yang diperoleh 15,400 dengan hasil standar deviasi 0,89443. Untuk nilai range diperoleh 2,00 dari nilai minimal 15,00 dan nilai maksimal 17,00.
4. Untuk data tes akhir latihan half squat jump terhadap kemampuan tendangan lurus  (Rendah) dari 5 jumlah sampel diperoleh total nilai sebanyak 107,00. Nilai rata-rata yang diperoleh 21,4000 dengan hasil standar deviasi 1,14018. Untuk nilai range diperoleh 3,00 dari nilai minimal 20,00 dan nilai maksimal 23,00.
Perhitungan data deskriptif kelompok kontrol terhadap kemampuan tendangan lurus  seperti pada lampiran penelitian dapat dilihat pada rangkuman berikut: 
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Tabel 4. Hasil deskriptif data kelompok kontrol terhadap kemampuan tendangan lurus
	Deskriptif
	A2B1
	A2B2

	
	Tes Awal
	Tes Akhir
	Tes Awal
	Tes Akhir

	N
	5
	5
	5
	5

	Mean
	14,4000
	18,00
	11,6000
	14,8000

	Std. Deviation
	0,54772
	1,58114
	0,89443
	1,30384

	Range
	1,00
	4,00
	2,00
	3,00

	Minimum
	14,00
	16,00
	11,00
	13,00

	Maximum
	15,00
	20,00
	13,00
	16,00

	Sum
	72,00
	90,00
	58,00
	74,00



Berdasarkan rangkuman hasil analisis deskriptif data pada Tabel di atas, maka dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Untuk data tes awal kelompok kontrol terhadap kemampuan tendangan lurus  (tinggi) dari 5 jumlah sampel diperoleh total nilai sebanyak 72,00. Nilai rata-rata yang diperoleh 14,4000 dengan hasil standar deviasi 0,54772. Untuk nilai range diperoleh 1,00 dari nilai minimal 14,00 dan nilai maksimal 15,00.
2. Untuk data tes akhir kelompok kontrol terhadap kemampuan tendangan lurus  (tinggi) dari 5 jumlah sampel diperoleh total nilai sebanyak 90,00. Nilai rata-rata yang diperoleh 18,0000 dengan hasil standar deviasi 1,58114. Untuk nilai range diperoleh 4,00 dari nilai minimal 16,00 dan nilai maksimal 20,00.
3. Untuk data tes awal kelompok kontrol terhadap kemampuan tendangan lurus  (Rendah) dari 5 jumlah sampel diperoleh total nilai sebanyak 58,00. Nilai rata-rata yang diperoleh 11,6000 dengan hasil standar deviasi 0,89443. Untuk nilai range diperoleh 2,00 dari nilai minimal 11,00 dan nilai maksimal 13,00.
4. Untuk data tes akhir kelompok kontrol terhadap kemampuan tendangan lurus  (Rendah) dari 5 jumlah sampel diperoleh total nilai sebanyak 74,00. Nilai rata-rata yang diperoleh 14,8000 dengan hasil standar deviasi 1,30384. Untuk nilai range diperoleh 3,00 dari nilai minimal 13,00 dan nilai maksimal 16,00.
Hasil analisis data deskriptif tersebut di atas baru merupakan gambaran tes awal dan tes akhir bentuk latihan half squat jump dan kelompok kontrol terhadap kemampuan tendangan lurus . Data tersebut di atas belum menjawab hipotesis yang ada yaitu pengaruh bentuk latihan half squat jump terhadap kemampuan tendangan lurus . Untuk membuktikan apakah ada pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat, maka diperlukan pengujian lebih lanjut yaitu dengan melakukan uji normalitas data untuk menentukan apakah menggunakan parametrik atau non-parametrik.

Uji Persyaratan
Data yang dikelompokkan dengan menggunakan teknik random, maksudnya agar anggota sampel berangkat dari kemampuan yang sama atau hampir sama, sehingga perubahan yang terjadi setelah perlakuan dapat meyakinkan. Untuk maksud tersebut, maka data tes awal antara kedua kelompok dianalisis dengan pengujian normalitas sampel dan homogenitas sampel.
a. Pengujian normalitas sampel
Suatu data penelitian yang akan dianalisis secara statistik harus memenuhi syarat-syarat analisis. Untuk itu setelah data tes awal antara latihan half squat jump dan kontrol dalam penelitian ini terkumpul, maka sebelum dilakukan analisis statistik inferensial untuk pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji persyaratan yaitu normalitas dengan uji Test of Normality.
Dari hasil uji Test of Normality yang dilakukan, diperoleh hasil sebagaimana yang terlampir. Untuk hasil perhitungan dapat dilihat pada tabel rangkuman berikut:
Tabel 5.  Hasil Uji Normalitas Data
	Variabel
	Kolmogorov-Smirnov
	   Shapiro – Wilk
	α
	Ket.

	
	Statistik
	Sig.
	Statistik
	Sig.
	
	

	A1
	0,234
	0,127
	0,841
	0,453.
	0,05
	Normal

	A2
	0,230
	0,143
	0,859
	0,735
	0,05
	Normal

	B1
	0,207
	0,200
	0,889
	0,165
	0,05
	Normal

	B2
	0,255
	0,064
	0,865
	0,880
	0,05
	Normal

	A1B1
	0,330
	0,179
	0,735
	0,521
	0,05
	Normal

	A1B2
	0,473
	0,101
	0,552
	0,501
	0,05
	Normal

	A2B1
	0,367
	0,126
	0,684
	0,506
	0,05
	Normal

	A2B2
	0,349
	0,146
	0,771
	0,546
	0,05
	Normal


	Berdasarkan tabel tersebut yang merupakan rangkuman hasil pengujian normalitas data pada tiap-tiap variabel penelitian, dapat diuraikan sebagai berikut :
1. Hasil dalam pengujian normalitas data dengan uji Kolmogorov-Smirnov Test, maka latihan half squat jump diperoleh 0,234 dengan tingkat probabilitas (P) 0,127 lebih besar dari pada nilai α0,05 sedangkan hasil Shapiro – Wilk Test diperoleh 0,841 dengan tingkat probabilitas (P) 0,453 lebih besar dari pada nilai α0,05. Dengan demikian data latihan half squat jump yang diperoleh mengikuti sebaran normal atau berdistribusi normal.
2. Hasil dalam pengujian normalitas data dengan uji Kolmogorov-Smirnov Test, maka kelompok kontrol nilai uji Kolmogorov-Smirnov Test diperoleh 0,230 dengan tingkat probabilitas (P) 0,143 lebih besar dari pada nilai α0,05 sedangkan hasil Shapiro – Wilk Test diperoleh 0,859 dengan tingkat probabilitas (P) 0,735 lebih besar dari pada nilai α0,05. Dengan demikian data kelompok kontrol yang diperoleh mengikuti sebaran normal atau berdistribusi normal.
3. Hasil dalam pengujian normalitas data dengan uji Kolmogorov-Smirnov Test, maka kelompok kekuatan otot tungkai (tinggi) nilai uji Kolmogorov-Smirnov Test diperoleh 0,207 dengan tingkat probabilitas (P) 0,200 lebih besar dari pada nilai α0,05 sedangkan hasil Shapiro – Wilk Test diperoleh 0,889 dengan tingkat probabilitas (P) 0,165 lebih besar dari pada nilai α0,05. Dengan demikian data kelompok kekuatan otot tungkai (tinggi) yang diperoleh mengikuti sebaran normal atau berdistribusi normal.
4. Hasil dalam pengujian normalitas data dengan uji Kolmogorov-Smirnov Test, maka kelompok kekuatan otot tungkai (rendah) nilai uji Kolmogorov-Smirnov Test diperoleh 0,255 dengan tingkat probabilitas (P) 0,064 lebih besar dari pada nilai α0,05 sedangkan hasil Shapiro – Wilk Test diperoleh 0,865 dengan tingkat probabilitas (P) 0,880 lebih besar dari pada nilai α0,05. Dengan demikian data kelompok kekuatan otot tungkai (rendah) yang diperoleh mengikuti sebaran normal atau berdistribusi normal.
5. Hasil dalam pengujian normalitas data dengan uji Kolmogorov-Smirnov Test, maka kelompok latihan half squat jump untuk kekuatan otot tungkai (tinggi) (A1B1) nilai uji Kolmogorov-Smirnov Test diperoleh 0,330 dengan tingkat probabilitas (P) 0,179 lebih besar dari pada nilai α0,05 sedangkan hasil Shapiro – Wilk  Test diperoleh 0,735 dengan tingkat probabilitas (P) 0,521 lebih besar dari pada nilai α0,05. Dengan demikian data kelompok latihan half squat jump untuk kekuatan otot tungkai (tinggi) (A1B1) yang diperoleh mengikuti sebaran normal atau berdistribusi normal.
6. Hasil dalam pengujian normalitas data dengan uji Kolmogorov-Smirnov Test, maka kelompok latihan half squat jump untuk kekuatan otot tungkai (rendah) (A1B2) nilai uji Kolmogorov-Smirnov Test diperoleh 0,473 dengan tingkat probabilitas (P) 0,101 lebih besar dari pada nilai α0,05 sedangkan hasil Shapiro – Wilk  Test diperoleh 0,552 dengan tingkat probabilitas (P) 0,501 lebih besar dari pada nilai α0,05. Dengan demikian data kelompok latihan half squat jump untuk kekuatan otot tungkai (rendah) (A1B2) yang diperoleh mengikuti sebaran normal atau berdistribusi normal.
7. Hasil dalam pengujian normalitas data dengan uji Kolmogorov-Smirnov Test, maka kelompok kontrol untuk kekuatan otot tungkai (tinggi) (A2B1) nilai uji Kolmogorov-Smirnov Test diperoleh 0,367 dengan tingkat probabilitas (P) 0,126 lebih besar dari pada nilai α0,05 sedangkan hasil Shapiro – Wilk Test diperoleh 0,684 dengan tingkat probabilitas (P) 0,506 lebih besar dari pada nilai α0,05. Dengan demikian data kelompok kontrol untuk kekuatan otot tungkai (tinggi) (A2B1) yang diperoleh mengikuti sebaran normal atau berdistribusi normal.
8. Hasil dalam pengujian normalitas data dengan uji Kolmogorov-Smirnov Test, maka kelompok kontrol untuk kekuatan otot tungkai (rendah) (A2B2) nilai uji Kolmogorov-Smirnov Test diperoleh 0,349 dengan tingkat probabilitas (P) 0,146 lebih besar dari pada nilai α0,05  sedangkan hasil Shapiro – Wilk  Test diperoleh 0,771 dengan tingkat probabilitas (P) 0,546 lebih besar dari pada nilai α0,05. Dengan demikian data kelompok kontrol untuk kekuatan otot tungkai (rendah) (A2B2)  yang diperoleh mengikuti sebaran normal atau berdistribusi normal.

b. Pengujian Homogenitas sampel
Selanjutnya data tes awal antara latihan half squat jump dan kelompok kontrol dalam penelitian ini terkumpul, maka sebelum dilakukan analisis statistik inferensial untuk pengujian hipotesis, maka dilakukan uji persyaratan homogenitas sampel dengan uji Levene Statistic Test.
Dari data yang diperoleh hasil uji Levene Statistic Test yang dilakukan, diperoleh hasil sebagaimana yang terangkum dalam tabel berikut:

Tabel 6. Hasil uji Homogenitas Sampel
	Tes Awal
	Levena Statistic
	Sig.
	α
	Ket.

	(A1) & (A2)
	0,104
	0,750
	0,05
	Homogen

	(B1) & (B2)
	0,250
	0,623
	0,05
	Homogen

	(A1B1) & (A1B2)
	0.612
	0,456
	0,05
	Homogen

	(A2B2) & (A2B2)
	1,752
	0,222
	0,05
	Homogen


Dalam pengujian homogenitas sampel yang perhitungannya tertera pada rangkuman di atas, menggunakan uji Levene Statistic Test pada taraf signifikan 95%. 
1. Hasil perhitungan antara latihan half squat jump (A1) dan kelompok kontrol (A2) diperoleh nilai Levene Statistic Test 0,104 dengan tingkat Probabilitas 0,750 lebih besar dari nilai α0,05. Oleh karena itu dari hasil perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa kedua kelompok latihan, yaitu latihan half squat jump (A1) dan kelompok kontrol (A2) merupakan kelompok homogen.
2. Hasil perhitungan antara kelompok kekuatan otot tungkai (tinggi) (B1) dan kelompok kekuatan otot tungkai (rendah) (B2) diperoleh nilai Levene Statistic Test 0,250 dengan tingkat Probabilitas 0,623 lebih besar dari nilai α0,05. Oleh karena itu dari hasil perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa kedua kelompok latihan, yaitu kelompok kekuatan otot tungkai (tinggi) (B1) dan kelompok kekuatan otot tungkai (rendah) (B2) merupakan kelompok homogen.
3. Hasil perhitungan antara latihan half squat jump untuk kekuatan otot tungkai (tinggi) (A1B1) dan latihan half squat jump untuk kekuatan otot tungkai (rendah) (A1B2) diperoleh nilai Levene Statistic Test 0,612 dengan tingkat Probabilitas 0,456 lebih besar dari nilai α0,05. Oleh karena itu dari hasil perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa kedua kelompok yaitu latihan half squat jump untuk kekuatan otot tungkai (tinggi) (A1B1) dan latihan half squat jump untuk kekuatan otot tungkai (rendah) (A1B2) merupakan kelompok homogen.
4. Hasil perhitungan antara kelompok kontrol untuk kekuatan otot tungkai (tinggi) (A2B1) dan kelompok kontrol untuk kekuatan otot tungkai (rendah) (A2B2) diperoleh nilai Levene Statistic Test 1,756 dengan tingkat Probabilitas 0,222 lebih besar dari nilai α0,05. Oleh karena itu dari hasil perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa kedua kelompok yaitu kelompok kontrol untuk kekuatan otot tungkai (tinggi) (A2B1) dan kelompok kontrol untuk kekuatan otot tungkai (rendah) (A2B2) merupakan kelompok homogen.
Pengujian Hipotesis
Hasil yang dicapai pada kedua uji persyaratan sebelumnya yaitu uji normalitas dan uji homogenetis, tentunya memberikan hasil yang lebih kecil dibandingkan nilai tabel. Jadi pengujian hipotesis bisa dilanjutkan.
a. Ada pengaruh latihan half squat jump terhadap kemampuan tendangan lurus.
Hipotesis statistik :
Ho =  A1.1 -  A1.2 = 0 
H1  =  A1.1 -  A1.2  0
Untuk menjawab hipotesis yang telah diajukan, maka uji analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji beda rata-rata (uji beda mean) dengan menggunakan analisis uji-t (Paired t-test).  Nilai yang digunakan dalam penghitungan uji-t (Paired t-test) adalah nilai pre-test maupun post-tes dari masing-masing kelompok, dengan penyajian datanya maka hasil perhitungan uji-t (Paired t-test) adalah sebagai berikut:
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Tabel 3. Uji beda rata-rata sampel berpasangan kelompok latihan half squat jump (A1)
	Tendangan lurus
	
	
Mean
	Mean Differences
	
t
	
Df
	Sig
(2-tailed)
	
t-tabel

	Kelompok A1
	Post-test
	19,9500
	5,15000
	10,217
	19
	0,000
	1,833

	
	Pre-test
	14,8000
	
	
	
	
	


Berdasarkan tabel diatas maka uji-t memiliki nilai pretest dan posttest latihan half squat jump sebagai berikut. Hasil pengujian data diperoleh nilai t-hitung 10,217 dan untuk t-tabel diperoleh 1,833, dan nilai signifikansi 0,000 < α0,05, maka hasil ini menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan. Dikarenakan t-hitung lebih besar dari t-tabel, sehingga Ho ditolak, dengan demikian berarti berbunyi ada pengaruh yang signifikan latihan half squat jump terhadap kemampuan tendangan lurus. Besarnya peningkatan latihan half squat jump dapat dilihat dari data selisih rata-rata sebesar 5,15000 poin.
b. [bookmark: _bookmark41]Ada pengaruh kelompok kekuatan otot tungkai (tinggi) terhadap kemampuan tendangan lurus.
Hipotesis statistik :
Ho =B1.2 - B1.2 = 0
H1 =B1.1 - B1.2  0
Untuk menjawab hipotesis yang telah diajukan, maka uji analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji anava satu jalur adalah sebagai berikut:
Tabel 8.  Uji anava satu jalur
	
	Sum Of Squares
	Df
	Mean Squares 
	F
	Sig.

	Between Groups
	44,100
	1
	44,100
	33,923
	0,000

	Within Groups
	10,400
	8
	1,200
	
	

	Total
	54,500
	9
	
	
	

	
	
	
	
	
	


Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa nilai F = 33,923 dengan p-value = 0,000 < 0,05 yang berarti terdapat perbedaan rata-rata kemampuan tendangan lurus untuk kekuatan otot tungkai (tinggi).  
Selanjutnya dengan uji beda rata-rata (uji beda mean) dengan menggunakan analisis uji-t perbedaan antara kelompok (Indefendent t-test). Nilai yang digunakan dalam penghitungan uji-t perbedaan (Indefendent t-test) adalah nilai post-tes dari masing-masing kelompok, dengan penyajian datanya maka hasil perhitungan uji-t tidak berpasangan (Indefendent t-test) adalah sebagai berikut:

Tabel 9.  Uji beda rata-rata sampel berpasangan kelompok kekuatan otot tungkai (tinggi) (B1)
	Tendangan lurus
	
	
Mean
	Mean Differences
	
t
	
Df
	Sig
(2-tailed)
	
t-tabel

	Kelompok A1
	Post-test
	25,6000
	4,200
	5,824
	8
	0,000
	1,833

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Pre-test
	21,4000
	
	
	
	
	


Berdasarkan tabel diatas maka uji-t memiliki nilai pretest dan posttest kelompok kekuatan otot tungkai (tinggi) sebagai berikut. Hasil pengujian data diperoleh nilai t-hitung 5,824 dan untuk t-tabel diperoleh 1,833, dan nilai signifikansi 0,000 < α0,05, maka hasil ini menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan. Dikarenakan t-hitung lebih besar dari t-tabel, sehingga Ho ditolak, dengan demikian berarti berbunyi ada pengaruh yang signifikan kelompok kekuatan otot tungkai (tinggi) terhadap kemampuan tendangan lurus. Besarnya peningkatan kelompok kontrol dapat dilihat dari data selisih rata-rata sebesar 4,2000 poin.
c. Ada pengaruh kelompok kekuatan otot tungkai (rendah) terhadap kemampuan tendangan lurus.
Hipotesis statistik :
Ho =  B2.1 -  B2.2 = 0 
H1  =  B2.1 -  B2.2  0
Untuk menjawab hipotesis yang telah diajukan, maka uji analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji anava satu jalur adalah sebagai berikut:

Tabel 10.  Uji anava satu jalur
	
	Sum Of Squares
	Df
	Mean Squares 
	F
	Sig.

	Between Groups
	25,600
	1
	25,600
	12,190
	0,008

	Within Groups
	16,800
	8
	2,100
	
	

	Total
	42,400
	9
	
	
	

	
	
	
	
	
	


Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa nilai F = 12,190 dengan p-value = 0,008 < 0,05 yang berarti terdapat perbedaan rata-rata kemampuan tendangan lurus untuk kekuatan otot tungkai (rendah).  
Selanjutnya dengan uji beda rata-rata (uji beda mean) dengan menggunakan analisis uji-t perbedaan antara kelompok (Indefendent t-test). Nilai yang digunakan dalam penghitungan uji-t perbedaan (Indefendent t-test) adalah nilai post-tes dari masing-masing kelompok, dengan penyajian datanya maka hasil perhitungan uji-t tidak berpasangan (Indefendent t-test) adalah sebagai berikut:
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Tabel 4. Uji beda rata-rata sampel berpasangan kelompok kekuatan otot tungkai (rendah) (B2)
	Tendangan lurus
	
	
Mean
	Mean Differences
	
t
	
Df
	Sig
(2-tailed)
	
t-tabel

	Kelompok A1
	Post-test
	18,0000
	3,2000
	3,491
	8
	0,008
	1,833

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Pre-test
	14,8000
	
	
	
	
	



Berdasarkan tabel diatas maka uji-t memiliki nilai pretest dan posttest kelompok kontrol sebagai berikut. Hasil pengujian data diperoleh nilai t-hitung 3,491 dan untuk t-tabel diperoleh 1,833, dan nilai signifikansi 0,008 < α0,05, maka hasil ini menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan. Dikarenakan t-hitung lebih besar dari t-tabel, sehingga Ho ditolak, dengan demikian berarti berbunyi ada pengaruh yang signifikan kelompok kontrol (tanpa diberikan latihan) terhadap kemampuan tendangan lurus . Besarnya peningkatan kelompok kontrol dapat dilihat dari data selisih rata-rata sebesar 3,2000 poin.
d. [bookmark: _Toc162188458]Ada perbedaan pengaruh latihan half squat jump terhadap kemampuan tendangan lurus .

Hipotesis statistik :
Ho =  A1B1.2 -  A1B2.2 = 0 
H1  =  A1 B1.2 -  A1B2.2  0
Untuk menjawab hipotesis yang telah diajukan, maka uji analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji anava satu jalur adalah sebagai berikut:

Tabel 12.  Uji anava satu jalur
	
	Sum Of Squares
	Df
	Mean Squares 
	F
	Sig.

	Between Groups
	252,050
	1
	252,050
	42,820
	0,000

	Within Groups
	96,900
	18
	5,383
	
	

	Total
	348,950
	19
	
	
	

	
	
	
	
	
	


Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa nilai F = 46,820 dengan p-value = 0,000 < 0,05 yang berarti terdapat perbedaan rata-rata kemampuan tendangan lurus antara latihan half squat jump untuk kekuatan otot tungkai (tinggi) dan latihan half squat jump untuk kekuatan otot tungkai (rendah). Hal ini berarti kelompok latihan half squat jump untuk kekuatan otot tungkai (tinggi)  
Selanjutnya dengan uji beda rata-rata (uji beda mean) dengan menggunakan analisis uji-t perbedaan antara kelompok (Indefendent t-test). Nilai yang digunakan dalam penghitungan uji-t perbedaan (Indefendent t-test) adalah nilai post-tes dari masing-masing kelompok, dengan penyajian datanya maka hasil perhitungan uji-t tidak berpasangan (Indefendent t-test) adalah sebagai berikut:

Tabel 13.  Uji Beda Rata-Rata Sampel Tidak Berpasangan
	Tendangan lurus
	
	
Mean
	Mean Differences
	
t
	
Df
	Sig
(2-tailed)
	
t-tabel

	Post Test
	A1B1
	23,5000
	7,1000
	6,843
	18
	0,002
	2,306

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	A1B2
	16,4000
	
	
	
	
	


Berdasarkan tabel diatas maka uji-t memiliki nilai posttest antara kelompok latihan half squat jump dan kelompok kontrol sebagai berikut. Hasil pengujian data diperoleh nilai t-hitung 6,843 dan untuk t-tabel diperoleh 2,306, dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, maka hasil ini menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan. Dikarenakan t-hitung lebih besar dari t-tabel, sehingga Ho ditolak, dengan demikian berarti berbunyi ada perbedaan pengaruh yang signifikan antara kelompok latihan half squat jump untuk kekuatan otot tungkai (tinggi) dan kelompok latihan half squat jump untuk kekuatan otot tungkai (rendah)  terhadap kemampuan tendangan lurus. Besarnya peningkatan kelompok latihan half squat jump untuk kekuatan otot tungkai (tinggi) (nilai rata-rata 23,5000) dengan kelompok latihan half squat jump untuk kekuatan otot tungkai (rendah)  (nilai rata-rata 16,4000) dapat dilihat dari data selisih rata-rata sebesar 7,10000 poin. Hal ini menunjukkan bahwa latihan half squat jump memiliki perbedaan pengaruh terhadap kemampuan tendangan lurus .
Untuk memperjelas hasil penelitian yang telah dianalisis melalui pengolahan data statistik, maka pada bagian ini akan diuraikan tentang pembahasan hasil penelitian. 
Bertolak dari kemampuan sampel yang sama yang dilanjutkan uji persyaratan yaitu uji normalitas menggunakan uji lilifors dengan hasil data normal, sedangkan uji homogenitas dengan hasil homogen pada data tersebut. Dengan kedua uji persyaratan yang dilakukan dengan hasil normal dan homogen, maka dilanjutkan uji-t berpasangan dan uji-t tidak berpasangan untuk mengetahui masalah yang dirumuskan. Dari hasil pengolahan statistik yang diperoleh maka dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Ada pengaruh yang signifikan latihan half squat jump terhadap kemampuan tendangan lurus.
Berdasarkan hasil analisis data penelitian dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh yang signifikan latihan half squat jump terhadap kemampuan tendangan lurus.
Kemampuan teknik dasar dalam pencak silat secara garis besar terdiri dari teknik pukulan, tendangan, sapuan,elakan, kuncian, pola langkah dan sebagainya. Salah satu teknik serangan yang paling penting adalah teknik tendangan. Menurut Haryadi (2003:71) teknik tendangan menempati posisi istimewa dalam pencak silat karena tendangan mempunyai beberapa keuntungan antara lain tendangan mendapatkan nilai yang cukup tinggi yaitu dua point.Jangkauannya lebih panjang serta mempunyai power yang lebih besar dibanding dengan serangan lain. Pada setiap pertandingan kita dapat melihat 100% pesilat menggunakan teknik ini dengan berbagai variasinya untuk mencari kemenangan. Teknik tendangan merupakan serangan dengan menggunakan kaki yang bertujuan untuk mengenai atau menjatuhkan lawan agar memperoleh point dalam suatu pertandingan pencak silat. Tendangan yang baik adalah tendangan yang sulit untuk dibaca, atau diantisipasi, maupun ditangkap oleh lawan.
Latihan merupakan suatu jenis aktivitas fisik yang membutuhkan perencanaan, terstruktur, dan dilakukan secara berulang-ulang dengan maksud untuk meningkatkan atau mempertahankan satu atau lebih komponen kebugaran jasmani. Menurut Sulistianta, H (2020:80) latihan adalah proses penyempurnaan kemampuan olahraga yang berisikan materi, teori dan praktik yang menggunakan metode dan aturan pelaksanaan dengan pendekatan ilmiah, menggunakan prinsip pendidikan yang terencana dan teratur, sehingga tujuan latihan dapat tercapai tepat pada waktunya. Bompa (2009:1) menyatakan bahwa latihan adalah proses dimana seorang atlet dipersiapkan untuk performa tertinggi. Selain itu, latihan merupakan upaya yang dilakukan seseorang untuk mempersiapkan diri dalam upaya untuk mencapai puncak prestasi.
Latihan half squat jump pada hakikatnya merupakan salah satu bentuk latihan squat guna meningkatkan dan mengembangkan kekuatan otot tungkai. Latihan half squat jump adalah salah satu bentuk latihan yang dilakukan secara sistematis dan berulang-ulang dengan menggunakan beban internal atau eksternal. Menurut Jayadi (2010) dalam Permadi (2016:24), squat jump dilakukan dengan melentukkan lutut dan pinggul sampai bahu dan pangkal paha paralel dengan lantai. Dengan penjelasan kutipan tersebut, half squat jump tentunya hanya dilakukan dengan setengah jongkok. Latihan half squat jump merupakan latihan yang bertujuan untuk menguatkan kaki, betis, paha, dan otot punggung. Latihan half squat jump bertujuan untuk meningkatkan kekuatan, daya ledak dan daya tahan otot tungkai.
2. Ada pengaruh yang signifikan latihan half squat jump untuk kekuatan otot tungkai (tinggi) terhadap kemampuan tendangan lurus.
Berdasarkan hasil analisis data penelitian dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh yang signifikan latihan half squat jump untuk kekuatan otot tungkai (tinggi) terhadap kemampuan tendangan lurus.
Tendangan lurus merupakan salah satu tendangan yang paling sering digunakan untuk melakukan serangan didalam pertandingan pencak silat, hal ini di sebabkan karena gerakan tendangan ini lebih praktis dari tendangan lainnya. Selain itu, tendangan lurus memiliki kelebihan yaitu arah lintasan terjadi dari satu arah samping luar menuju arah atas dalam sehingga memiliki kecepatan yang maksimal dan memiliki tingkat keseimbangan yang tinggi. Untuk meningkatkan kecepatan tendangan sabit dapat dilakukan dengan metode latihan squat. Latihan squat merupakansalah satu jenis metode latihan Plyometric yang dapat digunakan untuk meningkatkan atau mengembangkan kekuatan, terutama pada otot-otot kaki. Latihan Plyometric merupakan suatu metode latihan yang dapat digunakan untuk meningkatkan kesegaran biomotorik pesilat termasuk kecepatan dan kekuatan, karena memiliki aplikasi yang sangat luas dalam kegiatan olahraga khususnya pencak silat.
Latihan yang dilakukan hendaknya sesuai dengan kemampuan tubuh dalam menanggapi respon latihan yang diberikan. Apabila tubuh diberikan beban latihan yang terlalu ringan maka tidak akan terjadi proses adaptasi. Begitu sebaliknya, jika tubuh diberikan beban latihan terlalu berat dan tubuh tidak mampu mentolerir beban tersebut maka dapat menimbulkan kerusakan pada jaringan tubuh.
Latihan half squat jump yaitu suatu gerakan melompat setengah jongkok dengan memanfaatkan berat tubuh sebagai beban. Gerakan ini melibatkan otot-otot utama yang berperan dalam eksekusi tendangan lurus, yaitu quadra triceps, yang berefek pada pelurusan lutut. Hamstring, yang berefek pada penekukan lutut, glutes yang menyebabkan tolakan dari keseluruhan tungkai, dan calf muscle, yang berperan dalam tolakan/ lompatan 35 dari betis. Dengan demikian latihan half squat jump dengan kekautan otot tungkai tinggi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kecepatan tendangan sabit.
3. Ada pengaruh yang signifikan latihan half squat jump untuk kekuatan otot tungkai (rendah) terhadap kemampuan tendangan lurus.
Berdasarkan hasil analisis data penelitian dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh yang signifikan latihan half squat jump untuk kekuatan otot tungkai (rendah) terhadap kemampuan tendangan lurus.
Latihan merupakan proses yang kontinu dan sistematis untuk meningkatkan kualitas fisik dengan tujuan untuk menyempurnakan kemampuan olahraga. Untuk itu pemilihan metode latihan menjadi sangat penting. Latihan menjadi sangat efektif dan efisien jika dilakukan dengan program yang baik dan metode yang tepat. Setiap jenis keterampilan maupun aspek biomotor dapat dikembangkan dengan berbagai macam metode latihan. Dengan mengaplikasikan metode yang tepat menurut tujuan latihan tersebut maka peningkatan potensi pesilat dapat berlangsung dengan optimal. Atlet pencak silat yang memiliki kecepatan gerakan terutama gerakan tendangan akan memiliki keuntungan karena akan cepat melakukan serangan dan menangkis serangan. Untuk dapat memiliki kecepatan tendangan yang baik diperlukan latihan dengan disiplin dan menggunakan metode yang tepat. Salah satu metode latihan yang dapat digunakan untuk melatih kecepatan tendangan sabit adalah metode latihan squat. Pelaksanaan metode latihan half squat jump pada kekuatan otot tungkai rendah dapat berpengaruh secara signifikan untuk meningkatkan kecepatan tendangan lurus.
4. Ada perbedaan pengaruh yang signifikan latihan half squat jump antara kekuatan otot tungkai (tinggi) dan kekuatan otot tungkai (rendah) terhadap kemampuan tendangan lurus.
Berdasarkan hasil analisis data penelitian dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan latihan half squat jump antara kekuatan otot tungkai (tinggi) dan kekuatan otot tungkai (rendah) terhadap kemampuan tendangan lurus.
Tendangan merupakan salah satu bentuk serangan yang digunakan ketika berhadapan dengan lawan dengan situasi jarak yang jauh. Menurut Notosoejitno (1991:71) tendangan merupakan bentuk serangan dengan menggunakan tungkai dan kaki sebagai komponen menyerang, yang bertujuan untuk meraih point dan menjatuhkan lawan dalam suatu pertandingan pencak silat.Pada setiap pertandingan pencak silat, kita melihat 100% pesilat menggunakan teknik ini dengan berbagai variasinya untuk mencari kemenangan. Penggunaan teknik tendangan harus disertai dengan koordinasi yang baik antara sikap kaki, tangan dan badan. Menurut Hariyadi (2003:71) tendangan menempati posisi istimewa dalam pencak silat, tendangan yang dilancarkan oleh pesilat dan masuk pada sasaran, akan memperoleh 2 point. Menurut MUNAS II Persinas ASAD (2005: 12-18), tendangan yang dinilai memperoleh point dalam pertandingan pencak silat adalah tendangan yang mengenai sasaran togok (tubuh) adalah bagian tubuh kecuali leher ke atas dan kemaluan. Tendangan dalam pencak silat dapat dilakukan dengan berbagai jenis dan variasi. Menurut Lubis (2004:26) terdapat beberapa macam teknik tendangan dalam pencak silat yaitu tendangan lurus, tendangan T, tendangan sabit, tendangan belakang, tendangan tusuk, tendangan kepret, tendangan jejag, tendangan gajul, tendangan celorong, tendangan kuda, tendangan taji, tendangan baling, tendangan bawah, dan tendangan gejig. Tendangan yang tidak efektif dan efisien akan menghambat atlet dalam memperoleh point (nilai) pada pertandingan.
Kecepatan termasuk komponen biomotor yang sangat berpengaruh pada penampilan atlet pencak silat dalam pertandingan.. Dalam pertandingan pencak silat, kecepatan dapat dilihat dalam melakukan serangan baik tendangan, pukulan, serta reaksi saat mendapat serangan dari lawan seperti menghindar, menangkis atau membalas serangan lawan. Tendangan merupakan serangan yang dominan dilakukan dalam pertandingan pencak silat sehingga kecepatan tendangan sangat dibutuhkan dalam pertandingan pencak silat untuk memperoleh nilai.
Perbandingan kemampuan tendangan lurus pada latihan half squat jump antara kekuatan otot tungkai (tinggi) dan rendah, hasil yg diperoleh ternyata kekuatan otot tungkai tinggi akan memberikan pengaruh yang lebih baik pada tendangan lurus.   
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasannya, maka dapat ditarik kesimpulan penelitian ada pengaruh yang signifikan latihan half squat jump terhadap kemampuan tendangan lurus, ada pengaruh yang signifikan kekuatan otot tungkai (tinggi) terhadap kemampuan tendangan lurus, ada pengaruh yang signifikan kekuatan otot tungkai (rendah) terhadap kemampuan tendangan lurus dan ada perbedaan pengaruh yang signifikan latihan half squat jump antara kekuatan otot tungkai (tinggi) dan kekuatan otot tungkai (rendah) terhadap kemampuan tendangan lurus.
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